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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Dalam satu dekade ke depan, permintaan global untuk batubara 

diperkirakan akan mengalami dinamika yang cukup signifikan, mencerminkan 

pergeseran prioritas energi di berbagai belahan dunia. Berdasarkan laporan dari 

International Energy Agency (IEA), permintaan batubara diperkirakan akan 

mencapai puncaknya dalam dekade ini. Tren ini terutama didorong oleh 

penurunan struktural penggunaan batubara di negara-negara maju, yang semakin 

beralih pada energi terbarukan dan gas alam yang lebih bersih. Selain itu, 

ekonomi Tiongkok yang menunjukkan pelemahan menjadi salah satu faktor 

utama yang memengaruhi prospek permintaan batubara secara global. 

Meskipun demikian, permintaan batubara di kawasan Asia, terutama di 

Tiongkok dan India, diperkirakan akan tetap stabil, bahkan menunjukkan potensi 

peningkatan. Kedua negara ini memiliki peran signifikan dalam konsumsi 

batubara global, dengan menyumbang sekitar 65% dari total permintaan global, 

menurut laporan IEA (IEA Blob Core). Kebutuhan energi yang besar untuk 

menopang pertumbuhan ekonomi yang pesat di India, serta ketergantungan 

Tiongkok pada batubara untuk pembangkit listrik dan industri berat, menjadi 

alasan utama di balik stabilitas permintaan di kawasan ini. 
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Namun, penting untuk mencatat bahwa dinamika ini juga dipengaruhi oleh 

kebijakan energi masing-masing negara. Upaya diversifikasi energi, komitmen 

terhadap pengurangan emisi karbon, serta inovasi dalam teknologi energi bersih 

dapat menjadi faktor yang mempercepat pergeseran dari batubara menuju sumber 

energi yang lebih ramah lingkungan. Oleh karena itu, meskipun Asia tetap 

menjadi pendorong utama permintaan batubara, tren global menunjukkan bahwa 

peran batubara sebagai sumber energi dominan kemungkinan akan menurun 

dalam jangka panjang, seiring dengan upaya global untuk mencapai transisi energi 

yang berkelanjutan. (IEA). 

Industri batubara di Indonesia memiliki peranan strategis, tidak hanya 

sebagai salah satu pilar utama perekonomian nasional, tetapi juga dalam 

mendukung kebutuhan energi global. Sebagai salah satu produsen dan eksportir 

batubara terbesar di dunia, Indonesia memiliki cadangan batubara yang melimpah, 

dengan diversifikasi produk yang mencakup batubara thermal dan metallurgical. 

Batubara thermal, yang menjadi komponen utama dalam pembangkit listrik, serta 

batubara metallurgical, yang digunakan dalam produksi baja, mendominasi ekspor 

Indonesia ke berbagai negara, termasuk Tiongkok, India, dan negara-negara lain 

dengan permintaan energi tinggi (BPS, 2022). 

Perkembangan industri ini sangat dipengaruhi oleh dinamika permintaan 

global yang terus berubah, termasuk tren penurunan konsumsi di negara-negara 

maju serta pertumbuhan kebutuhan di Asia. Fluktuasi harga komoditas di pasar 

internasional juga memberikan dampak langsung terhadap keberlanjutan dan daya 

saing sektor ini. Harga yang tidak stabil dapat menciptakan tantangan signifikan 
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bagi perusahaan-perusahaan batubara dalam menjaga profitabilitas dan 

operasional mereka. 

Disisi lain, regulasi pemerintah dan semakin tingginya perhatian terhadap 

isu-isu lingkungan memainkan peranan penting dalam membentuk lanskap 

industri batubara di Indonesia yang terus mengalami perubahan signifikan. 

Berbagai kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah, seperti penerapan pajak 

karbon, pembatasan ekspor batubara, serta kewajiban untuk memenuhi kebutuhan 

energi domestik melalui skema Domestic Market Obligation (DMO), 

menghadirkan tantangan baru yang cukup kompleks bagi para pelaku disektor ini. 

Kebijakan-kebijakan tersebut tidak hanya menuntut penyesuaian strategi bisnis, 

tetapi juga mendorong perusahaan untuk mempertimbangkan dampak lingkungan 

dari kegiatan operasional mereka. 

Lebih jauh, tekanan dari komunitas global untuk mengurangi emisi karbon 

telah menjadi pendorong utama bagi perusahaan untuk mencari solusi inovatif dan 

diversifikasi dalam proses produksi maupun operasional mereka. Hal ini 

mencakup adopsi teknologi yang lebih ramah lingkungan, peningkatan efisiensi 

energi, serta eksplorasi peluang bisnis baru yang sejalan dengan transisi energi 

bersih. Dengan latar belakang yang semakin menantang ini, perusahaan-

perusahaan batubara di Indonesia dituntut untuk tidak hanya bertahan tetapi juga 

beradaptasi secara proaktif agar tetap relevan dan kompetitif ditengah perubahan 

dinamika industri global.  

Untuk tetap kompetitif di pasar internasional, perusahaan batubara di 

Indonesia perlu mengadopsi strategi yang holistik dan berorientasi jangka 
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panjang. Kualitas produk tetap menjadi prioritas utama, mengingat permintaan 

pasar global cenderung mengutamakan batubara dengan spesifikasi tertentu yang 

sesuai dengan kebutuhan energi. Di samping itu, kemampuan menawarkan harga 

yang kompetitif juga menjadi elemen krusial, terutama dalam menghadapi 

persaingan dengan negara-negara lain yang juga menjadi produsen batubara 

utama. Efisiensi distribusi merupakan faktor lain yang tidak kalah penting. Dalam 

hal ini, pengembangan infrastruktur pendukung, seperti jalur transportasi dan 

pelabuhan yang memadai, menjadi keharusan untuk memastikan kelancaran 

proses ekspor. Perusahaan perlu berinvestasi dalam meningkatkan aksesibilitas 

dan kapasitas infrastruktur agar dapat mengurangi biaya logistik serta memastikan 

pengiriman tepat waktu ke pasar internasional. Lebih lanjut, integrasi teknologi 

modern menjadi langkah strategis yang wajib dilakukan. Dengan memanfaatkan 

teknologi canggih, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi 

biaya operasional, dan mengoptimalkan proses penambangan serta pengolahan 

batubara. Selain itu, pendekatan yang lebih ramah lingkungan tidak hanya 

menjadi respons terhadap tekanan global untuk mengurangi emisi karbon, tetapi 

juga membuka peluang bagi perusahaan untuk membangun reputasi positif di 

pasar internasional. Melalui kombinasi peningkatan kualitas produk, efisiensi 

operasional, inovasi teknologi, dan keberlanjutan lingkungan, perusahaan 

batubara di Indonesia dapat memperkuat daya saing mereka sekaligus menjawab 

tuntutan pasar global yang semakin dinamis dan berfokus pada keberlanjutan. 

Dengan kombinasi strategi tersebut, industri batubara Indonesia 

diharapkan mampu menjaga perannya sebagai salah satu pemain utama dalam 
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pasar energi global, sambil berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

nasional secara berkelanjutan. 

Minat Beli Konsumen merupakan salah satu aspek penting dalam studi 

perilaku konsumen yang mencerminkan keinginan seseorang untuk membeli atau 

memilih suatu produk. Keinginan ini dapat timbul dari berbagai faktor, seperti 

pengalaman konsumen sebelumnya dalam memilih, menggunakan, dan 

mengonsumsi suatu produk, atau bahkan sekadar keinginan untuk memiliki 

produk tersebut tanpa adanya pengalaman langsung (Kotler & Keller, 2016). 

Dalam konteks ini, minat beli konsumen (intention to buy) didefinisikan sebagai 

upaya yang dilakukan oleh konsumen untuk membeli barang atau jasa tertentu. 

Minat beli tidak hanya menjadi indikator awal dari perilaku pembelian, tetapi juga 

memainkan peran krusial dalam menentukan langkah selanjutnya yang akan 

diambil konsumen. 

Minat beli memiliki pengaruh besar terhadap berbagai aspek perilaku 

konsumen. Sebelum seseorang memutuskan untuk benar-benar membeli produk 

tertentu, konsumen biasanya akan melalui proses internalisasi yang melibatkan 

keinginan terhadap produk tersebut (Erdil, 2015). Keinginan ini dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor eksternal, seperti informasi yang diterima, tren di pasar, atau 

rekomendasi dari orang lain, serta faktor internal seperti kebutuhan dan preferensi 

pribadi. Dalam era digital yang semakin berkembang, minat pembelian juga 

dipengaruhi oleh kecenderungan konsumen untuk melakukan aktivitas berbelanja 

secara daring. Hal ini terutama terlihat pada industri social commerce, di mana 

interaksi sosial dan pengalaman pengguna yang dipersonalisasi menjadi daya tarik 
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utama. Minat pembelian dalam konteks ini memiliki dampak signifikan terhadap 

perilaku pembelian aktual. Perilaku tersebut mencerminkan hasil dari proses yang 

dilakukan konsumen, mulai dari pencarian informasi tentang produk, evaluasi 

kualitas produk, hingga pengambilan keputusan akhir untuk membeli. Seluruh 

proses ini membantu meningkatkan minat beli dan akhirnya mendorong 

konsumen untuk benar-benar melakukan pembelian terhadap produk yang 

diminati (Zhang & Omn, 2015). Lebih jauh, faktor-faktor seperti kualitas produk, 

harga yang kompetitif, ulasan positif dari konsumen lain, serta kemudahan akses 

terhadap informasi produk menjadi penentu utama dalam pembentukan minat beli 

konsumen. Proses ini menekankan pentingnya strategi pemasaran yang efektif, 

terutama dalam menarik perhatian dan memenuhi kebutuhan konsumen secara 

holistik. Dalam konteks ini, perusahaan perlu memanfaatkan teknologi modern 

dan platform digital untuk menciptakan pengalaman berbelanja yang relevan, 

menarik, dan memuaskan. Sebagai ilustrasi dalam industri energi, tabel berikut 

menunjukkan data terkait produksi dan pembelian batubara di Indonesia dari 

tahun 2014 hingga 2023. Data ini menggambarkan dinamika pasar domestik dan 

ekspor yang dapat memberikan wawasan tambahan tentang pola konsumsi dan 

perdagangan energi fosil di Indonesia.  



7 
 

 

Sulmbellr: https://moldi.elllsdm.gol.id/proldullksi-batullbara 

Gambar 1. 1 Realisasi Produksi dan Penjualan Batubara di Indonesia 

Produksi batubara dunia telah menunjukkan peningkatan yang konsisten 

selama dekade terakhir, mencerminkan tingginya permintaan global terhadap 

sumber energi ini. Berdasarkan data kapasitas sumber daya mineral, produksi 

batubara global pada tahun 2014 tercatat sebesar 163 juta ton. Namun, seiring 

waktu, angka tersebut melonjak drastis hingga mencapai 770,83 juta ton pada 

tahun 2023. Lonjakan signifikan ini tidak hanya mencerminkan pertumbuhan 

kebutuhan industri global, tetapi juga penyesuaian dari para produsen untuk 

memenuhi permintaan energi, baik di sektor pembangkit listrik, manufaktur, 

maupun berbagai aplikasi industri lainnya.  

Di Indonesia, sebagai salah satu negara produsen batubara terbesar di 

dunia, kontribusi sektor ini tidak dapat diabaikan. Beberapa perusahaan besar 

mendominasi industri batubara nasional, seperti PT Bumi Resources Tbk, PT 

Adaro Energy Tbk, PT Bayan Resources, PT Kaltim Prima Coal, dan PT Bukit 

Asam Tbk. Perusahaan-perusahaan ini memiliki peran strategis dalam 

https://modi.esdm.go.id/produksi-batubara
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memastikan produksi yang konsisten untuk memenuhi kebutuhan domestik 

sekaligus menjawab permintaan pasar internasional yang terus meningkat. Salah 

satu perusahaan terkemuka, PT Bukit Asam Tbk, merupakan bagian dari holding 

BUMN pertambangan, MIND ID. Perusahaan ini bergerak di sektor 

pertambangan batubara dan memiliki jaringan bisnis yang luas. Hingga akhir 

tahun 2023, PT Bukit Asam Tbk telah mengembangkan operasionalnya yang 

mencakup lima wilayah pengelolaan utama serta tiga pelabuhan yang mendukung 

distribusi batubara ke berbagai pasar. Dalam menghadapi tantangan industri yang 

dinamis, perusahaan ini menunjukkan komitmen yang kuat untuk terus berinovasi, 

meningkatkan efisiensi, dan memperluas jangkauan pasarnya, baik di tingkat 

domestik maupun internasional. PT Bukit Asam Tbk telah mengadopsi berbagai 

strategi pengembangan untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar. Salah satu 

langkah utama yang dilakukan adalah investasi dalam teknologi modern untuk 

meningkatkan efisiensi operasional di seluruh lini bisnisnya. Teknologi canggih 

diterapkan dalam proses penambangan, pengolahan, dan logistik, sehingga 

perusahaan mampu menghasilkan batubara dengan kualitas yang lebih baik 

sambil meminimalkan biaya produksi. Upaya ini sejalan dengan kebutuhan untuk 

memenuhi permintaan yang terus meningkat, baik di pasar domestik maupun 

global. 

Selain itu, PT Bukit Asam Tbk secara aktif memperluas pasar 

domestiknya dengan memenuhi kebutuhan energi dalam negeri yang semakin 

berkembang. Tidak hanya itu, perusahaan ini juga berfokus pada ekspansi pasar 

internasional, menjalin kemitraan strategis dengan berbagai entitas di sektor 



9 
 

energi global untuk memastikan penetrasi yang lebih luas. Upaya ini 

memungkinkan perusahaan untuk memperkuat posisinya sebagai pemain utama 

dalam industri batubara dunia. Melalui kolaborasi dengan penyedia jasa 

infrastruktur, seperti operator kereta api dan pelabuhan, PT Bukit Asam Tbk juga 

memastikan bahwa distribusi batubara dari lokasi tambang ke pasar berjalan 

dengan lancar dan efisien. Namun, pertumbuhan industri batubara ini juga diiringi 

oleh tantangan yang semakin kompleks. Tekanan global untuk mengurangi emisi 

karbon menuntut perusahaan seperti PT Bukit Asam Tbk untuk mengadopsi 

prinsip-prinsip keberlanjutan dalam operasionalnya. Dalam menjawab tantangan 

ini, perusahaan terus mengintegrasikan pendekatan ramah lingkungan ke dalam 

proses produksinya, termasuk melalui inisiatif untuk meminimalkan dampak 

negatif terhadap lingkungan sekitar. Peningkatan produksi batubara yang 

signifikan ini menegaskan peran penting Indonesia dalam memenuhi kebutuhan 

energi global. Namun, keberhasilan ini tidak hanya bergantung pada kemampuan 

meningkatkan produksi, tetapi juga pada upaya menjaga keseimbangan antara 

kebutuhan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dengan strategi yang terarah dan 

inovasi yang terus berkembang, PT Bukit Asam Tbk telah membuktikan bahwa 

pertumbuhan industri dapat dicapai secara berkelanjutan, menjadikannya contoh 

bagi perusahaan lain di sektor energi. Keberhasilan ini tidak hanya mengukuhkan 

posisi Indonesia di pasar global, tetapi juga membuka peluang lebih besar untuk 

kolaborasi internasional dalam menghadapi tantangan energi masa depan. 
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Tabel 1. 1. Produksi, Angkutan KA, Penjualan Mulut Tambang dan Stock 

Tanjung Enim Pada PT Bukit Asam,Tbk Tahun 2018-2023 

Tahun 
Produksi 

(Ton) 

Angkutan Kereta 

Api (Ton) 

Penjualan Mulut 

Tambang (Ton) 

Stock Tanjung 

Enim (Ton) 

2023 40.889.717 32.423.156 3.170.681 10.875.180 

2022 36.264.750 28.837.280 2.377.196 9.346.330 

2021 29.264.866 25.404.725 2.092.417 4.296.057 

2020 24.234.371 23.782.705 1.385.226 2.528.332 

2019 28.075.436 24.245.436 1.667.080 3.461.892 

2018 25.368.000 22.686.767 1.382.261 1.298.972 

Total 143.207.423 124.956.914 8.904.180 20.931.582 

Sulmbellr: Data Sellku lndellr PT Bulkit Asam, Tbk Tahuln 2024 

Data pada Tabelll 1.1. mellnulnjulkkan proldulksi batulbara pada PT Bulkit 

Asam, Tbk dari tahuln 2018 s.d tahuln 2023 mellngalami flulktulatif. Pada tahuln 2020 

mellnulnjulkkan pro ldulksi paling rellndah jika dibandingkan dellngan tahu ln-tahuln 

lainnya yaitul sellbanyak 24.234.371 toln selldangkan pada tahuln 2023 mellnu lnjulkkan 

pellningkatan proldu lksi paling tinggi selllama lima tahuln yaitul sellbellsar 40.889.717 

toln. Sedangkan angkutan dan Penjualan mulut Tambang dari tahun 2018 - 2023 

sebesar 133.861.094 ton sehingga stock akhir pada tahun 2023 sebesar 10.875.180 

ton 

Tabel 1. 2. Pengeluaran TLS PT Bukit Asam, Tbk Tahun 2018-2023 

No 
Angkutan KA 

Tahun Volume 

1 2023 32.423.156 

2 2022 28.837.280 

3 2021 25.404.725 

4 2020 23.782.705 

5 2019 24.245.436 

6 2018 22.686.767 

Sulmbellr: Data Sellku lndellr PT Bulkit Asam, Tbk Tahuln 2024 

Bellrdasarkan data pada Tabelll 1.2 mellnulnjulkkan pengiriman batubara pada 

PT Bulkit Asam, Tbk tahuln 2018-2023 yang mellnulnjulkkan toltal pengiriman yang 

flulktulatif pada 5 tahuln untuk memenuhi Penjualan atau permintaan pelanggan. 
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Hal ini dapat dilihat pada tahuln 2018 mellnulnju lkkan pengiriman batubara PT Bulkit 

Asam, Tbk mellnu lnjulkkan nilai yang paling rellndah yaitul sellbellsar 22.686.767 

selldangkan pada rahuln 2023 mellnulnjulkkan toltal pellngelllularan TLS yang paling 

tinggi yaitul sellbellsar 32.423.156.  

Tabel 1. 3. Penjualan PT Bukit Asam, Tbk di Tanjung Enim Tahun 2018 - 

2023 

Penjualan Tanjung Enim 
Total 

Tahun Via UPTE FOT 

2023 3.170.681 63.595 3.234.276 

2022 2.307.690 69.506 2.377.196 

2021 2.092.417 - 2.092.417 

2020 1.385.226 - 1.385.226 

2019 1.667.080 - 1.667.080 

2018 1.382.261 - 1.382.261 

Sulmbellr: Data Sellku lndellr PT Bulkit Asam, Tbk Tahuln 2024 

  

Data pada Tabelll 1.3 mellnulnjulkkan pellnjulalan yang dilakulkan PT Bulkit 

Asam, Tbk di Tanjulng Ellnim tahuln 2018-2023 yang mellngalami flulktulatif. Pada 

tahuln 2018 mellnu lnjulkkan toltal pellnjulalan di Tanjulng Ellnim yang paling rellndah 

yaitul sellbellsar 1.382.261 ton selldangkan pellnju lalan di Tanjulng Ellnim yang paling 

tinggi ditulnjulkkan pada tahuln 2023 sellbellsar 3.234.276 ton. 

Tabel 1. 4. Persediaan Stok Batubara PT Bukit Asam, Tbk Tahun 2018-2023 

Tahun 
Persediaan 

Awal Akhir 

2023 9.346.330 10.875.180 

2022 4.296.057 9.346.330 

2021 2.528.332 4.296.057 

2020 3.461.892 2.528.332 

2019 1.298.972 3.461.892 

2018 3.993.163 1.298.972 

Sulmbellr: Data Sellku lndellr PT Bulkit Asam, Tbk Tahuln 2024 

Data pada Tabel 1.4 menunjukkan stok batubara yang dimiliki oleh PT 

Bukit Asam, Tbk selama periode 2018 hingga 2023. Pada akhir tahun 2024, stok 
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batubara yang tercatat di Tanjung Enim mencapai 10.875.180 ton. Jumlah ini 

mencerminkan kesiapan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan konsumen, baik 

untuk pasar domestik maupun ekspor. Stok batubara tersebut siap didistribusikan 

ke berbagai lokasi strategis, seperti wilayah Tanjung Enim sendiri, Pelabuhan 

Tarahan, serta Dermaga Kertapati, yang merupakan jalur distribusi utama 

perusahaan. 

PT Bukit Asam, Tbk telah menghadapi tantangan signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir seiring dengan meningkatnya persaingan di industri 

batubara, baik di tingkat nasional maupun global. Upaya untuk mempertahankan 

pangsa pasar sekaligus meningkatkan minat pembelian terhadap produknya 

menjadi prioritas utama perusahaan. Dalam konteks ini, kualitas produk dan harga 

menjadi dua faktor kunci yang sangat memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Kualitas batubara yang dihasilkan PT Bukit Asam, Tbk dikenal 

memiliki efisiensi tinggi dalam berbagai aplikasi industri, seperti pembangkit 

listrik, manufaktur, dan kebutuhan energi lainnya. Di sisi lain, harga yang 

kompetitif menjadi penentu utama dalam menarik perhatian pelanggan, terutama 

dalam menghadapi persaingan ketat dengan pemasok lain di pasar internasional. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan meningkatnya kebutuhan untuk 

menjawab tantangan distribusi yang kompleks, PT Bukit Asam, Tbk telah 

mengambil langkah strategis dengan mulai mengadopsi sistem penjualan berbasis 

logistik non-KAI (Kereta Api Indonesia). Sistem logistik ini dirancang untuk 

melengkapi metode distribusi tradisional yang selama ini mengandalkan jalur 

kereta api. Logistik merupakan aspek yang sangat penting dalam distribusi 
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batubara, karena secara langsung memengaruhi biaya keseluruhan, efisiensi 

pengiriman, dan ketersediaan produk di pasar. Dengan mengadopsi sistem logistik 

yang lebih fleksibel, seperti memanfaatkan angkutan truk, PT Bukit Asam, Tbk 

berharap dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan memenuhi kebutuhan 

pelanggan dengan lebih baik. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk 

menjangkau wilayah yang tidak terlayani oleh jaringan kereta api, sehingga 

memperluas basis pelanggan dan meningkatkan penetrasi pasar. Selain itu, 

penggunaan angkutan truk juga memberikan kemampuan untuk merespons 

permintaan pelanggan dengan lebih cepat dan efisien, terutama di daerah-daerah 

yang membutuhkan pengiriman langsung dalam skala kecil atau menengah. 

Strategi diversifikasi logistik ini merupakan salah satu bentuk inovasi perusahaan 

dalam menghadapi perubahan dinamika pasar dan kebutuhan pelanggan. Dengan 

sistem distribusi yang lebih fleksibel, PT Bukit Asam, Tbk tidak hanya mampu 

meningkatkan daya saingnya, tetapi juga memperkuat posisinya sebagai salah satu 

produsen batubara terkemuka di Indonesia. Langkah ini juga sejalan dengan visi 

perusahaan untuk terus tumbuh secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi 

nyata bagi pemenuhan kebutuhan energi di Indonesia maupun dunia. Keberhasilan 

dalam mengelola stok batubara yang besar serta implementasi strategi distribusi 

yang efektif menunjukkan kemampuan PT Bukit Asam, Tbk untuk tetap relevan 

di tengah tantangan yang terus berkembang dalam industri energi. Dengan 

memadukan inovasi, efisiensi operasional, dan komitmen terhadap kualitas, 

perusahaan ini terus berupaya untuk memberikan nilai tambah bagi para 
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pelanggannya sekaligus memperkuat kontribusinya terhadap perekonomian 

nasional. 

Kualitas produk (product quality) merupakan kemampuan suatu produk 

untuk memenuhi atau melampaui fungsi yang diharapkan oleh konsumen, 

sekaligus menjadi salah satu faktor utama yang diandalkan oleh pemasar dalam 

memasarkan sebuah produk (Kotler & Armstrong, 2019). Kualitas produk tidak 

hanya berkaitan dengan performa fungsionalnya, tetapi juga dengan berbagai 

atribut tambahan seperti daya tahan, estetika, kemudahan penggunaan, dan 

kepuasan keseluruhan yang dirasakan oleh konsumen. Kualitas ini memainkan 

peran penting dalam membangun kepercayaan konsumen dan menarik minat beli, 

karena menjadi indikator utama dari nilai yang ditawarkan oleh produk tersebut. 

 

Penilaian terhadap kualitas suatu produk sering kali dilakukan berdasarkan 

serangkaian kriteria yang berbeda-beda, tergantung pada kebutuhan dan preferensi 

individu konsumen. Setiap konsumen memiliki prioritas dan ekspektasi yang 

unik, sehingga persepsi terhadap kualitas produk dapat sangat beragam. Persepsi 

ini mencerminkan bagaimana konsumen secara subjektif menilai suatu produk 

berdasarkan pengalaman, informasi, dan kebutuhan pribadi mereka. Oleh karena 

itu, pemahaman terhadap preferensi konsumen menjadi penting bagi pemasar 

untuk menyesuaikan strategi pemasaran yang efektif. 

 

Kualitas produk tidak hanya memengaruhi persepsi konsumen tetapi juga 

berkontribusi langsung pada pembentukan minat beli. Minat beli sering kali 
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muncul sebagai hasil dari evaluasi diri konsumen terhadap produk tertentu. Dalam 

proses ini, konsumen mempertimbangkan apakah produk tersebut memenuhi 

kebutuhan mereka, memiliki manfaat yang signifikan, dan memberikan nilai yang 

sebanding dengan biaya yang dikeluarkan. Ketika konsumen merasa bahwa 

kualitas produk memenuhi atau bahkan melampaui ekspektasi mereka, 

kemungkinan besar mereka akan memiliki minat yang lebih tinggi untuk membeli 

produk tersebut (Putra, 2022). 

Kualitas produk menjadi faktor yang sangat penting dalam membangun 

loyalitas konsumen dan meningkatkan daya saing di pasar. Dalam dunia yang 

semakin kompetitif, di mana konsumen memiliki akses luas terhadap berbagai 

pilihan produk, kualitas menjadi pembeda utama yang dapat menciptakan 

keunggulan kompetitif. Perusahaan yang mampu menawarkan produk berkualitas 

tinggi tidak hanya meningkatkan peluang penjualan, tetapi juga memperkuat citra 

merek di mata konsumen. Dengan kata lain, kualitas produk berfungsi sebagai 

jaminan yang memberikan keyakinan kepada konsumen bahwa produk yang 

mereka pilih akan memenuhi kebutuhan dan memberikan manfaat yang 

diinginkan. Selain itu, kualitas produk juga memainkan peran penting dalam 

pemasaran jangka panjang. Ketika konsumen memiliki pengalaman positif dengan 

suatu produk, mereka cenderung memberikan ulasan positif dan 

merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain. Hal ini menciptakan efek 

domino yang memperluas basis pelanggan dan meningkatkan penjualan secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, kualitas produk tidak hanya memengaruhi minat 

beli konsumen saat ini, tetapi juga berkontribusi pada keberhasilan perusahaan 
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dalam jangka panjang. Dalam konteks ini, penting bagi perusahaan untuk tidak 

hanya fokus pada peningkatan kualitas produk, tetapi juga pada komunikasi nilai 

produk kepada konsumen. Informasi yang jelas dan transparan mengenai atribut, 

keunggulan, dan manfaat produk dapat membantu konsumen memahami nilai 

yang ditawarkan, sehingga meningkatkan minat beli dan kepuasan secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, kualitas produk merupakan elemen yang tidak dapat 

diabaikan dalam strategi pemasaran modern dan menjadi kunci keberhasilan 

dalam memenangkan hati konsumen. 

Harga mellrulpakan tanggapan/pandangan tellrhadap selljulmlah ulang yang 

ditagihkan atas sulatul proldulk ataul jasa ataul julmlah dari nilai yang ditulkarkan para 

pelllanggan ulntulk mellmpellrollellh manfaat dari mellmiliki ataul mellnggulnakan sulatul 

proldulk ataul jasa (Koltlellr & Armstrolng, 2019). Harga sellbulah proldulk 

mellnggambarkan sellgala bellntulk biaya molnelltellr yang dikolrbankan kolnsulmelln ulntulk 

mellndapatkan, mellmiliki, dan mellnggulnakan ko lmbinasi barang dan jasa dalam satul 

proldulk, dellngan adanya harga proldulk yang ditawarkan ollellh pellnyelldia proldulk 

kolmpelltitif akan mellraih minat pellmbelllian kolnsulmelln (Antolnia, 2022). Harga dapat 

mellmpellngarulhi minat pellmbelllian dikarellnakan adanya tuljulan pellnelltapan harga 

diantaranya mellmpellrtahankan kelllangsulngan olpellrasi ulsaha dan sellbagai stratellgi 

dalam mellnarik minat pellmbelllian kolnsulmelln, dellngan harga yang bisa bellrsaing 

dellngan kolmpelltito lr akan mellnarik minat dalam melllakulkan pellmbelllian sellbulah 

proldulk (Lultfi, 2022). 

Berdasarkan fenomena yang ditemukan oleh penulis di PT Bukit Asam, 

Tbk, serta data sekunder yang telah dikumpulkan, diketahui bahwa terdapat 
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akumulasi stok batubara akibat adanya selisih antara volume produksi dengan 

pengangkutan batubara menggunakan kereta api, serta penjualan kepada 

konsumen yang berada di sekitar tambang (multi tambang). Kondisi ini 

menyebabkan peningkatan persediaan batubara di lokasi tambang, yang jika tidak 

dikelola dengan baik dapat berpotensi menghambat efisiensi operasional 

perusahaan. Oleh karena itu, peneliti menganggap penting untuk mencari solusi 

yang efektif terkait permasalahan pengelolaan stok batubara di PT Bukit Asam, 

Tbk. Salah satu solusi yang diusulkan adalah dengan menerapkan metode 

penjualan batubara menggunakan skema Free on Barge Mother Vessel (FOBMV). 

Penjualan batubara melalui metode FOBMV melibatkan pengangkutan batubara 

dari tambang ke jetty (dermaga pihak ketiga) menggunakan kendaraan angkut, 

seperti dump truck atau alat hauling lainnya yang disediakan oleh pembeli. Dalam 

skema ini, pembeli menerima batubara langsung di kapal (mother vessel) setelah 

batubara diangkut dari lokasi tambang ke dermaga pengapalan. Pendekatan 

FOBMV dianggap sebagai strategi yang dapat membantu meningkatkan penjualan 

di luar skema logistik kereta api yang selama ini menjadi jalur utama 

pengangkutan batubara PT Bukit Asam, Tbk. Sistem pengangkutan berbasis 

kereta api memiliki keterbatasan kapasitas dan memerlukan investasi yang sangat 

besar, baik dalam hal infrastruktur maupun pengadaan fasilitas transportasi. Selain 

itu, pengembangan jalur kereta api juga memerlukan waktu yang cukup lama, 

sehingga kurang fleksibel untuk mengakomodasi kebutuhan mendesak atau 

permintaan pasar yang fluktuatif. Dengan mengadopsi metode FOBMV, PT Bukit 

Asam, Tbk dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan fleksibilitas 
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distribusi, terutama untuk pelanggan yang tidak terhubung langsung dengan jalur 

kereta api. Strategi ini memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan 

penggunaan armada pengangkutan non-kereta api, seperti truk, sekaligus 

memanfaatkan infrastruktur dermaga yang sudah ada. Di sisi lain, skema ini juga 

memberikan keuntungan bagi pembeli karena mereka dapat mengatur 

pengangkutan logistik secara independen sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

mereka. Penerapan metode FOBMV tidak hanya berkontribusi pada pengurangan 

akumulasi stok batubara di tambang, tetapi juga menciptakan peluang baru untuk 

meningkatkan pendapatan perusahaan. Selain itu, strategi ini juga mendukung 

pengurangan biaya penyimpanan stok jangka panjang yang selama ini menjadi 

beban operasional. Dengan mengintegrasikan sistem logistik yang lebih fleksibel 

dan berorientasi pada kebutuhan pasar, PT Bukit Asam, Tbk dapat memperkuat 

posisinya sebagai pemain utama dalam industri batubara di Indonesia sekaligus 

meningkatkan daya saing di pasar internasional. Secara keseluruhan, pendekatan 

ini mencerminkan adaptasi perusahaan terhadap tantangan operasional yang terus 

berkembang, sambil tetap mempertahankan fokus pada efisiensi, keberlanjutan, 

dan kepuasan pelanggan. Dengan demikian, metode FOBMV dapat menjadi 

langkah strategis yang tidak hanya menyelesaikan permasalahan akumulasi stok 

tetapi juga membuka jalan bagi peluang pertumbuhan yang lebih besar di masa 

depan. 

Bellrdasarkan latar belllakang masalah yang telllah diulraikan di atas, didapat 

rulmulsan masalah pellnelllitian yaitul kulalitas proldulk dan harga tellrhadap minat 

pellmbelllian batulbara melllaluli pellnjulalan bellrbasis lolgistik noln KAI pada PT Bulkit 
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Asam, Tbk. Hal ini ditulnjulkkan dari tellmulan-tellmulan mellngellnai adanya pellrbelldaan 

pellngarulh kulalitas proldulk dan harga tellrhadap minat pellmbelllian. 

Pellnelllitian tellrdahullul yang mellnellliti tellntang pellngarulh kulalitas proldulk 

tellrhadap minat bellli. Pellnelllitian dari Rellntika, D., Marlina, W., Mulchsin, S., 

Aslamia, R. (2023); Bellnellkell (2023); Sulhaily (2022); Welllls (2021); Trellgellar & 

Nellss (2020); Rolsillol-Díaz (2019); Jayabaya & Melldiawati (2018) mellnu lnjulkkan 

hasil bahwa kulalitas proldulk bellrpellngarulh po lsitif dan signifikan tellrhadap minat 

bellli. Hasil pellnelllitian dari Lultfi (2022) mellnulnjulkkan bahwa kulalitas proldulk 

bellrpellngarulh nellgativell dan signifikan tellrhadap minat bellli. Hasil pellnelllitian dari 

Abdillah (2023); Mulhazirin (2022); Pultra (2022) mellnulnjulkkan bahwa kulalitas 

proldulk bellrpellngaru lh polsitif dan tidak signifikan tellrhadap minat bellli. Selldangkan 

hasil pellnelllitian dari Antolnia (2022) mellnulnjulkkan hasil bahwa kulalitas proldulk 

bellrpellngarulh nellgativell dan tidak signifikan tellrhadap minat bellli.  

Faktolr kelldula yang mellmpellngarulhi minat bellli adalah harga. Pellnelllitian dari 

Ghellwal (2023); Abdillah (2023); Park (2022); Cham (2021); Kulrulvilla (2020); 

Büyükdağ (2020); Holng (2019); Jayabaya & Melldiawati (2018) mellnellmulkan hasil 

bahwa harga bellrpellngarulh polsitif dan signifikan tellrhadap minat bellli. Hasil 

pellnelllitian dari Hu ltri (2018) mellnulnjulkkan hasil bahwa harga bellrpellngarulh nellgatif 

dan signifikan tellrhadap minat bellli. Hasil pellnelllitian yang bellrbellda julga 

ditulnjulkkan pada pellnelllitian yang dilakulkan o llellh Mulhazirin (2022); Lultfi (2022); 

Lellstari (2021); Po lwa (2018); Nisa (2018) yang mellnulnjulkkan pellmasaran digital 

bellrpellngarulh polsitif dan tidak signifikan tellrhadap minat bellli. 
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Pada pellnelllitian ini akan dilakulkan pellnguljian lellbih lanjult tellrhadap tellmulan-

tellmulan ellmpiris mellngellnai kulalitas proldulk dan harga tellrhadap minat pellmbelllian. 

Bellrdasarkan latar belllakang di atas, mellndolrolng pellnellliti ulntulk melllakulkan 

pellnelllitian dellngan juldull “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap 

Minat Pembelian Batubara Melalui Penjualan Berbasis Logistik Non KAI 

Pada PT Bukit Asam, Tbk”. 

1.2  Perumusan Masalah 

Bellrdasarkan latar belllakang di atas, maka masalah yang dapat diru lmulskan 

sellbagai bellrikult:  

1) Bagaimana pellngarulh kulalitas proldulk tellrhadap minat pellmbelllian batulbara 

melllaluli pellnjulalan bellrbasis lolgistik noln KAI pada PT Bulkit Asam, Tbk? 

2) Bagaimana pellngarulh harga tellrhadap minat pellmbelllian batulbara melllaluli 

pellnjulalan bellrbasis lolgistik noln KAI pada PT Bulkit Asam, Tbk? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Bellrdasarkan pellrulmulsan masalah yang telllah ditelltapkan dalam pellnelllitian, 

maka tuljulan pellnelllitian ini adalah sellbagai bellrikult:  

1) Ulntulk mellncari bulkti dellngan cara mellnganalisis pellngarulh kulalitas proldulk 

tellrhadap minat pellmbelllian batulbara melllaluli pellnjulalan bellrbasis lolgistik noln 

KAI pada PT Bulkit Asam, Tbk. 

2) Ulntulk mellncari bulkti dellngan cara mellnganalisis pellngarulh harga tellrhadap 

minat pellmbelllian batulbara melllaluli pellnjulalan bellrbasis lolgistik noln KAI pada 

PT Bulkit Asam, Tbk. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

referensi yang bermanfaat bagi berbagai pihak, baik akademisi, praktisi, maupun 

pelaku industri, sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya, khususnya dalam bidang ilmu manajemen pemasaran. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat memperkaya wawasan terkait hubungan antara kualitas 

produk dan harga terhadap minat beli konsumen, yang merupakan elemen penting 

dalam strategi pemasaran modern. Secara akademis, temuan penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan teori dan konsep terkait perilaku konsumen, 

khususnya dalam konteks penentuan keputusan pembelian. Dalam dunia kerja, 

wawasan yang dihasilkan dari penelitian ini dapat diterapkan dalam praktik 

sehari-hari oleh para profesional di bidang pemasaran untuk merancang strategi 

yang lebih efektif dalam menarik perhatian konsumen dan meningkatkan 

penjualan produk. Lebih lanjut, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 

praktis bagi perusahaan dalam memahami bagaimana kualitas produk dan harga 

yang kompetitif dapat memengaruhi minat beli konsumen. Informasi ini dapat 

dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan strategis, seperti perbaikan kualitas 

produk, penyesuaian harga, atau pengembangan program promosi yang lebih 

relevan dengan kebutuhan dan preferensi pasar. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan nilai akademis 

tetapi juga relevansi praktis yang dapat diterapkan di dunia kerja, khususnya 

dalam menghadapi tantangan pemasaran yang semakin kompetitif di era 
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globalisasi dan digitalisasi. Hasilnya diharapkan mampu memberikan dampak 

positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta kemajuan industri di masa 

mendatang. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi yang berharga bagi 

perusahaan, khususnya PT Bukit Asam, Tbk, guna mendukung pengambilan 

keputusan strategis yang lebih baik. Informasi yang dihasilkan diharapkan dapat 

memberikan implikasi langsung bagi unit pemasaran dan publikasi perusahaan, 

serta menjadi panduan yang relevan bagi top management dalam menetapkan 

kebijakan yang lebih terarah dan berbasis data. Melalui analisis mendalam 

terhadap kualitas produk dan pengaruh harga terhadap minat beli konsumen, 

penelitian ini menawarkan perspektif yang penting bagi perusahaan untuk 

memahami dinamika pasar dan kebutuhan konsumen secara lebih komprehensif. 

Hasil penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat praktis tetapi juga berfungsi 

sebagai alat evaluasi terhadap kebijakan-kebijakan yang telah diimplementasikan 

oleh perusahaan. Dengan memanfaatkan temuan penelitian, PT Bukit Asam, Tbk 

dapat melakukan peninjauan terhadap strategi yang berjalan, khususnya yang 

berkaitan dengan kualitas produk dan penetapan harga. Evaluasi ini penting untuk 

memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan sejalan dengan kebutuhan pasar, 

sekaligus mampu memberikan nilai tambah bagi konsumen. Pemahaman yang 

mendalam mengenai hubungan antara kualitas produk, harga, dan minat beli 

konsumen dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi area yang 
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memerlukan perbaikan, baik dalam aspek operasional maupun pemasaran. Lebih 

lanjut, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan strategis bagi PT Bukit 

Asam, Tbk dalam mengoptimalkan daya saing di pasar. Dengan penyesuaian 

strategi berdasarkan hasil penelitian, perusahaan dapat mempertahankan posisinya 

sebagai salah satu produsen batubara terkemuka di Indonesia. Selain itu, fokus 

pada kualitas produk dan harga yang kompetitif juga akan mendukung upaya 

perusahaan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, yang pada akhirnya dapat 

berdampak positif pada loyalitas konsumen dan pertumbuhan bisnis jangka 

panjang. Penelitian ini juga membuka peluang bagi perusahaan untuk 

mengidentifikasi inovasi dan perbaikan operasional yang relevan dengan tren 

pasar dan kebutuhan konsumen. Dengan mengintegrasikan temuan penelitian ke 

dalam proses pengambilan keputusan, PT Bukit Asam, Tbk dapat memanfaatkan 

peluang pasar dengan lebih efektif dan efisien. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi bagi peningkatan 

kinerja perusahaan tetapi juga menjadi acuan bagi pengembangan strategi bisnis 

yang lebih berkelanjutan di masa depan. 
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